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MOTTO 

 

 

ا    ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها  لَا يكُال ِّفُ اللّٰه

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(Qs. Al-Baqarah: 286) 

 

 

 



 



ABSTRAK 

Dewi Silfiana, Nim 2118089. 2022. Aktualisasi Nilai-Nilai Religius Pada Tenaga 

Kesehatan Dalam Menghadapi Pandemi Covid-19 Di Kecamatan Wonokerto 

Kabupaten Pekalongan. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan 

Pembimbing : Triana Indrawati S.Psi, M.A 

Kata Kunci: Nilai-Nilai Religius, Tenaga Kesehatan, Pandemi Covid-19 

Kemunculan virus Covid-19 ini merupakan sesuatu yang menghebohkan 

dunia, pasalnya virus ini pada awalnya sulit dideteksi dan menyebabkan banyak 

korban jiwa. Peran tenaga kesehatan di masyarakat dan di dunia sangatlah 

penting. Tenaga kesehatan memiliki peran sebagai garda terdepan dalam melawan 

pandemi Covid-19. Mempertaruhkan nyawa mereka dalam melawan virus 

berbahaya ini. mereka dituntut untuk selalu fit dan selalu menjaga imunitas tubuh 

agar mereka tidak tertular penyakit ini. Ditengah-tengah kesibukan mereka, 

mereka tidak lupa dengan kewajiban mereka dalam melakukan ibadah, mereka 

tetap melakukan ibadah seperti biasa meskipun dengan menggunakan APD (Alat 

Pelindung Diri).  

Berdasarakan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana aktualisasi nilai-nilai religius  pada tenaga 

kesehatan di kecamatan wonokerto dalam menghadapi covid-19 dan apa saja 

faktor-faktor yang mempengaruhi nilai-nilai religius pada tenaga kesehatan di 

kecamatan wonokerto dalam menghadapi covid-19. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana aktualisasi nilai-nilai religius pada tenaga 

kesehatan di kecamatan wonokerto dalam menghadapi covid-19 dan untuk 

mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi nilai-nilai religius pada 

tenaga kesehatan di kecamatan wonokerto dalam menghadapi covid-19. 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang 

menekankan pada data deskripsi dalam bentuk kata-kata. Sedangkan sumber data 

yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Sedangkan 

teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara atau 

interview, dokumentasi. Kemudian teknik analisis data menggunakan reduksi 

data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Aktualisasi Nilai-Nilai Religius 

Pada Tenaga Kesehatan Dalam Menghadapi Pandemi Covid-19 Di Kecamatan 

Wonokerto Kabupaten Pekalongan yaitu dengan mengikuti kajian-kajian, 

merawat pasien sesuai dengan kaidah-kaidah keislaman, beribadah kepada Allah 

SWT seperti sholat, puasa, bedoa dan berdzikir, rutin membaca al-qur'an dan 

bersholawat. Faktor yang mempengaruhi Aktualisasi Nilai-Nilai Religius Pada 

Tenaga Kesehatan Dalam Menghadapi Pandemi Covid-19 Di Kecamatan 



Wonokerto Kabupaten Pekalongan, antara lain faktor internal meliputi motivasi 

diri dari tenaga kesehatan sedangkan faktor eksternalnya yaitu keluarga, 

lingkungan dan teknologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena wabah baru yang sedang mengguncang dunia yang 

bernama Covid-19. Virus Covid-19 merupakan suatu musibah yang 

diturunkan oleh Allah SWT kepada umatnya dan ini merupakan anugerah 

yang menyimpan berjuta kemungkinan. Bencana alam atau non alam telah 

direncanakan oleh Allah dan telah tertulis pada Lauhul Mahfudz. 

Berdasarkan laporan negara China pada World Health Organization 

(WHO) ditemukan 44 warga terinfeksi Pneumonia berat dikota Wuhan, 

Provinsi Hubei, China pada akhir 2019. Dugaan awal munculnya virus 

Covid-19 ini berasal dari pasar  yang menjajakan berbagai jenis hewan 

laut dan berbagai hewan lainnya. Pada awal tahun 2020 ditemukan kode 

genetiknya adalah virus Corona jenis baru, sehingga (WHO) menamakan 

virus ini sebagai Novel Corona Virus (nCoV-19)1. Mulai bermunculan 

berita yang berasal dari kota-kota lain di China dan diluar negara China, 

dengan riwayat berpegian dari negara China yaitu negara Jepang, 

Hongkong, Korea Selatan, Thailand, Amerika Serikat, Makau, Singapura, 

Indonesia dan negara-negara lainnya. 

Kemunculan virus Corona merupakan sesuatu yang menghebohkan 

dunia, pasalnya virus ini pada awalnya sulit dideteksi dan menyebabkan 

                                                             
 1 NIH, New Coronavirus Stable for Hours on Surface SARS-Cov-2 stability similar to 

original SARS, 2020, virushttps://www.sciencedaily.com/releases/2020/03/200317150116. Html 

(Diakses pada 28 Oktober 2021 
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banyak korban jiwa. Meskipun sudah ditemukannya vaksin, tetapi 

masyarakat dihimbau untuk tetap berhati-hati. Di Indonesia virus Covid-

19 telah mencapai 4.251.945 dan  orang yang meninggal dikarenakan 

terinfeksi virus Covid-19 sebanyak 144 Ribu walaupun beberapa waktu 

lalu sudah terjadi penurunan, tetapi pada tanggal 10 Oktober 2021 terjadi 

pertambahan kasus Covid-19 sebanyak 522 kasus. Tidak hanya 

masyarakat yang terjangkit virus Covid-19, tetapi juga tenaga kesehatan.  

Peran tenaga kesehatan di masyarakat dan di dunia sangatlah 

penting. Tenaga kesehatan memiliki peran sebagai garda terdepan dalam 

melawan pandemi Covid-19. Mereka berjuang demi menyembuhkan 

pasien yang terpapar Covid-19 ini. Suka duka yang mereka alami selama 

berada diantara peralatan medis dan pasien Covid-19 membuat mereka 

selalu sabar, tabah dan tangguh saat menghadapi pasien-pasien Covid-19 

yang terbaring lemah.2 

Rasa gelisah muncul setiap saat di pikiran mereka. Semua orang 

tidak memiliki kegiatan di luar rumah, tenaga kesehatan selalu bekerja 

dalam mengatasi pandemi Covid-19 yang tak kunjung berkesudahan. 

Mereka mempertaruhkan nyawa mereka dalam melawan virus berbahaya 

ini. mereka dituntut untuk selalu fit dan selalu menjaga imunitas tubuh 

agar mereka tidak tertular penyakit ini. 

                                                             
 2 Rosi Suparman dan Ade Saprudin, “Kesiapan Tenaga Kesehatan Masyarakat (Sarjana 

Kesehatan Masyarakat) Untuk Bermitradengan Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama Dalam 

Upaya Promotif Dan Preventif” (Semarang: Jurnal Ilmu Kesehatan Bakti Husada: Health Sciences 

Journal, No. 02, Desember, X, 2019), hlm. 15 
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 Setiap manusia pasti menginginkan kehidupan sehat jasmani 

maupun rohani. Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an untuk menjaga diri 

dari penyakit, melalui obat-obatan yang diberlakukan melalui petunjuk di 

dalam al-Qur’an, Allah menurunkan penyakit, Allah juga yang 

memberikan obatnya baik penyakit psikis maupun jasmani.  

Pendidikan religius merupakan usaha sadar untuk menghayati, 

meyakini, memahami, dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agama Islam. 

Aspek nilai-nilai religius ini dapat dibedakan menjadi tiga yaitu nilai 

akidah, nilai ibadah, nilai akhlak san nilai syariah. Pelaksanaan pendidikan 

religius ini meliputi aturan yang mengatur tentang hubungan manusia 

dengan Allah (Hablum Minallah), hubungan manusia dengan manusia 

(Hablum Minannas), dan hubungan manusia dengan alam keseluruhan. 

Apabila setiap seseorang tidak menjalin ketiga hubungan tersebut  orang 

tersebut akan merasakan ketidak harmonisan, ketidaktentraman dalam 

hidupnya.3 

Menurut bapak Rofiudin Antoni yang berkerja sebagai perawat 

Covid-19 di RSUD Bendan, saat bertugas di dalam ruangan covid-19 

selalu memakai APD Lengkap, meskipun itu masih dalam tindakan atau 

tidak. Bapak Rofi bertugas selama 8 jam menangani pasien covid-19. 

Menurut bapak Rofi berkerja mengggunakan APD energi yang 

dikeluarkan lebih boros, terasa panas, keringat bercucuran, tenaga drop 

karena dehidrasi selama 8 jam tersebut, terkadang memakai pampers untuk 

                                                             
3 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 15 
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jaga-jaga ketika ingin membuang hajat. karena saat menjalankan tugas, 

APD yang digunakan hanya satu dan tidak boleh dilepas, jika APD dilepas 

maka APD tersebut sudah tidak boleh digunakan kembali. Dan jika ingin 

melaksanakan sholat harus tayyamum dan sholatnya sambil duduk karena 

mereka mengggunakan sepatu boot, jika sarung tangan terkena najis, maka 

lapisan pertama sarung tangan dicopot dan diganti dengan sarung tangan 

yang tidak steril.4 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik 

untuk mengambil judul “AKTUALISASI NILAI-NILAI RELIGIUS 

PADA TENAGA KESEHATAN DALAM MENGHADAPI PANDEMI 

COVID-19 DI KECAMATAN WONOKERTO KABUPATEN 

PEKALONGAN” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarakan latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian 

ini permasalahan yang dapat dirumuskan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktualisasi nilai-nilai religius  pada tenaga kesehatan di 

kecamatan Wonokerto dalam menghadapi covid-19? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi nilai-nilai religius pada 

tenaga kesehatan di kecamatan Wonokerto dalam menghadapi covid-

19? 

 

 

                                                             
 4 Wawancara pribadi dengan Bapak Rofiudin Anthoni, perawat di RSUD Bendan, Kota 

Pekalongan, pada  hari Selasa, tanggal 30 November 2021, pukul 07.30-08.00 WIB 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana Aktualisasi Nilai-Nilai Religius pada 

tenaga kesehatan di kecamatan Wonokerto dalam menghadapi covid-

19. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Nilai-

Nilai Religius pada tenaga kesehatan di kecamatan Wonokerto dalam 

menghadapi covid-19. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dengan berlandaskan tujuan penelitian di atas maka kegunaan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan teoritis 

a.   Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi tambahan untuk 

menambah dan mengembangkan pengetahuan peneliti, khususnya 

terkait tentang hal-hal yang berhubungan dengan nilai-nilai 

religius pada tenaga kesehatan dalam menghadapi covid-19. 

b.  Sumbang pemikiran kepada masyarakat dengan adanya Nilai-

Nilai Religius pada tenaga kesehatan dalam menghadapi covid-

19. 

2. Kegunaan Praktis 

a.  Menambah dan memperkaya khasanah keilmuan dalam dunia 

pendidikan tentang aktualisasi nilai-nilai religius.  
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b.  Bahan pertimbangan dalam usaha memperbaiki dan 

menyempurnakan kinerja tenaga kesehatan dalam menghadapi 

Covid- 

E. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

a.  Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian 

lapangan (field research). Penelitian Lapangan pada dasarnya 

merupakan penelitian secara langsung mengamati dan mencatat 

orang-orang dalam setting alamiah untuk jangka waktu yang 

lama.5Penulis menggunakan jenis penelitian ini karena penulis 

ingin menyelidiki secara mendalam mengenai pelaksanaan nilai-

nilai religius pada tenaga kesehatan dalam menghadapi pandemi 

covid-19 di kecamatan wonokerto kabupaten pekalongan dengan 

cara melakukan penelitian, pengumpulan data, pengumpulan 

informasi yang sebanyak-banyaknya dari pihak-pihak terkait. 

Tujuan penelitian lapangan ini adalah untuk memecahkan 

masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. Pengertian metodologi penelitian kualitatif 

menurut Bagdan dan Taylor sebagaimana dikutip oleh Lexy J. 

                                                             
 5 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Litera Yogyakarta,2019), 

hlm. 215 
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Maleong, adalah proses penelitian yang menghasilkan informasi 

atau data deskripsi berupa lisan dan tulisan dari nara sumber yang 

dapat diamati.6 Tujuan dari penelitian..ini..adalah untuk 

memahami fenomena-fenomena sosial dari perspektif partisipan. 

Penelitian..kualitatif bersifat deskripti-analitis yang artinya data 

dari penelitian ini adalah hasil pengamatan, wawancara, 

pemotretan, dokumen, catatan lapangan, yang disusun peneliti 

yang tidak dituangkan dalam bentuk angka.7 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer  

Merupakan sumber data langsung diberikan kepada  

penghimpun data. Dalam penelitian ini sumber data primer ialah 

tenaga kesehatan di kecamatan Wonokerto kabupaten 

Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder  

Merupakan sumber yang memberikan data secara tidak 

langsung kepada penghimpun data, seperti melalui seseorang 

(selain dari nara sumber) atau melalui dokumen. Sumber data 

sekunder pada penelitian ini adalah buku-buku penunjang 

penelitian ini. 

                                                             
 6 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1998), hlm. 16 

 7 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Litera Yogyakarta,2019), 

hlm 246 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Observasi 

Observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan. mencatat gejala yang tampak pada 

objek penelitian.8 Dalam mengamati subjek yang diamati bukan 

hanya dicatat tetapi juga dipertimbangkan dan diadakan penilaian 

kedalam suatu skala bertingkat. Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data keadaan tenaga kesehatan dalam menghadapi 

covid-19 dan pelaksanaan nilai-nilai religus pada tenaga 

kesehatan dalam menghadapi covid-19 di kecamatan Wonokerto 

kabupaten Pekalongan. 

b.  Wawancara atau Interview  

Wawancara atau interview adalah tanya jawab antara dua 

orang atau lebih yang berhadapan secara fisik dan diarahkan pada 

suatu masalah tertentu.9 Dengan wawancara, penulis akan 

mengetahui hal-hal yang mengenai perasaan, motif serta 

pengalaman tentang partisipan.10 Penulis melakukan wawancara 

kepada tenaga kesehatan di kecamatan Wonokerto untuk 

                                                             
8Harwadi Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Bandung: Gajah Mada University 

Press,1988),hlm.100. 
9 Kartini Kartono, Bimbingan Belajar di SMA dan Perguruan Tinggi (Jakarta: Rajawali 

Pers, 1990),  hlm. 214. 

 10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm.142-144. 
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memperoleh data tentang bagaimana pelaksanaan nilai-nilai 

religius dalam menghadapi virus Covid-19.  

d. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu pengambilan data yang diperoleh 

dalam bentuk dokumen seperti karya, lukisan, dan gambar11 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data luas wilayah 

Kecamatan Wonokerto, jumlah penduduk di kecamatan 

Wonokerto, mata pencaharian penduduk di kecamatan Wonokerto, 

agama penduduk di kecamatan Wonokerto, dan tenaga kesehatan di 

kecamatan Wonokerto 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses yang dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, seperti wawancara, 

pengalaman yang dicatat dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, 

dokumen resmi, gambar dan lain sebagainya.12 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analaisis data kualitatif interaktif; yang meliputi: 

reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 

 

 

 

 

                                                             
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2010), hlm. 110. 

12 Lexy  J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosada Karya, 

2017), hlm. 190. 
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a. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan suatu proses meringkas data, dengan 

mengambil hal-hal yang sesuai dengan penelitian, dan terfokus 

pada hal-hal yang penting, mencari pola dan tema sesuai dengan 

penelitian. 

Setelah memperoleh data dari hasil wawancara dengan 

narasumber, data langsung diketik atau ditulis, secara tersusun dan 

terperinci setiap kali mengumpulkan data. Oleh karena itu peneliti 

menganalisis hal inti dari awal penelitian hingga akhir dengan 

sesuai tema yang peneliti ambil. 

b. Penyajian Data  

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 

dengan bentuk bagan, uraian singkat dan sejenisnya. Dalam 

penyajian data diharapkan dapat dibaca, dipahami dan memberikan 

suatu kesimpulan. 

c. Kesimpulan dan Verifikasi Data  

Setelah melakukan kedua langkah tersebut, langkah terakhir 

adalah menarik kesimpulan dan memverifikasi kesimpulan yang 

ditarik. Kesimpulan yang dibuat adalah jawaban atas pertanyaan 

penelitian. Dalam hal ini, verifikasi dilakukan untuk membuktikan 

keakuratan atau ketidaktepatan kesimpulan, atau sesuai atau 

tidaknya kesimpulan dengan kenyataan  
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F. Sistematika Penulisan 

 Untuk memudahkan penjelasan, pemahaman dan penelaahan 

terhadap pokok permasalahan yang dikaji, maka perlu adanya sistematika 

penulisan sehingga sistematis dan runtut. Adapun sistematika penulisan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 BAB I PENDAHULUAN. Bab ini membahas tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, metode penelitian, teknik analisis data dan sistematika 

penulisan. 

BAB II DESKRIPSI TEORI. Deskripsi teori ini membahas tentang 

Aktualisasi nilai-nilai Religius, Tenaga Kesehatan dan Covid-19 meliputi 

pengertian aktualisasi, aspek-aspek aktualisasi, pengertian nilai, pengertian 

nilai-nilai religius, aspek-aspek nilai-nilai religius, faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai-nilai religius, pengertian tenaga kesehatan, jenis-jenis 

tenaga kesehatan,  pandemi Covid-19, penelitian relevan, dan kerangka 

berfikir. 

BAB III HASIL PENELITIAN LAPANGAN AKTUALISASI 

NILAI-NILAI RELIGIUS PADA TENAGA KESEHATAN DI 

KECAMATAN WONOKERTO, KABUPATEN PEKALONGAN. Bab 

ini membahas pertama, gambaran umum Kecamatan Wonokerto, Kedua 

aktualisasi nilai-nilai religius pada tenaga kesehatan di kecamatan 

wonokerto, kabupaten pekalongan. Ketiga, faktor-faktor yang 
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mempengaruhi aktualisasi nilai-nilai religius pada tenaga kesehatan di 

kecamatan Wonokerto. 

BAB IV TENTANG ANALISIS AKTUALISASI NILAI-NILAI 

RELIGIUS PADA TENAGA KESEHATAN DI KECAMATAN 

WONOKERTO, KABUPATEN PEKALONGAN. Bab ini berisi pertama 

Aktualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam pada Tenaga Kesehatan 

di Kecamatan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan. Kedua, faktor-faktor 

yang mempengaruhi Aktualisasi nilai-nilai pendidikan agama islam pada 

tenaga kesehatan di kecamatan wonokerto. 

BAB V PENUTUP, membahas simpulan dan saran.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang "Aktualisasi nilai-nilai religius 

pada tenaga kesehatan dalam menghadapi Pandemi covid-19 dikecamatan 

Wonokerto kabupaten Pekalongan"maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1.  Aktualisasi nilai-nilai religius pada tenaga kesehatan dalam 

menghadapi Pandemi covid-19 dikecamatan Wonokerto kabupaten 

Pekalongan yaitu mengikuti kajian-kajian, merawat pasien seusai 

dengan kaidah-kaidah Islam, sholat, puasa, berdoa dan berdzikir, 

membaca Al-Qur'an, bersholawat, mengikuti Pengajian-pengajian 

dimasjid. 

2. Faktor yang mempengaruhi aktualisasi nilai-nilai religius pada 

tenaga kesehatan dalam menghadapi Pandemi covid-19 dikecamatan 

Wonokerto kabupaten Pekalongan yaitu sebagai berikut:  

a. Faktor internal : atas dasar kemanusiaan, dan bekerja dengan 

niat lillahitaala yang menjadikan iman semakin kuat. 

b. Faktor Eksternal :  

1) Faktor keluarga :  kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan di 

dalam keluarga seperti sholat, mengaji, dan kegiatan 

kegamaan bersama.  



 

 

3 

 

2) Faktor lingkungan : kajian-kajian atau pengajian yang 

diadakan dilingkungan sekitar rumah dan rumah sakit. 

3) Faktor teknologi : mendengarkan murotal. 

B. SARAN 

1. Pemerintah  

 Pemerintah diharapkan dapat memberikan fasilitas kesehatan yang 

lebih memadai, seperti APD, alat-alat kesehatan yang dibutuhkan 

oleh tenaga kesehatan dalam menghadapi pandemi Covid-19. 

2. Tenaga Kesehatan 

 Tenaga kesehatan harus lebih intensif melakukan komunikasi dengan 

pasien dan keluarga pasien sehingga dapat meningkatkan motivasi 

pasien untuk sembuh dari Covid-19. 

3. Masyarakat 

 Masyarakat diharapkan untuk lebih meningkatkan kewaspadaan 

terhadap bahaya Covid-19. Dengan cara melakukan 5 M (mencuci 

tangan, memakai masker, menjaga jarak, menjauhi kerumunan dan 

mengurangi mobiitas. 
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